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ABSTRAK 

Herfani, Febriani Khatimah. 2020. “Tindak Tutur Komisif dan Ekspresif dalam 
Debat Capres-Cawapres pada Pilpres 2019”. 
Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, Jurusan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas 
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.  

Tuturan atau pernyataan selain berwujud janji-janji, harapan-harapan, dapat 
pula berupa kritikan terhadap lawan kritik yang merupakan bagian dari tindak tutur 
komisif dan tindak tutur ekspresif. Penelitian ini bertujuan untuk (1) merumuskan 
deskripsi jenis-jenis tindak tutur komisif yang digunakan oleh calon presiden dan wakil 
presiden dalam debat, (2) merumuskan deskripsi jenis-jenis tindak tutur ekspresif yang 
digunakan oleh calon presiden dan wakil presiden dalam debat, (3) merumuskan 
deskripsi strategi bertutur yang digunakan oleh calon presiden dan wakil presiden 
dalam debat capres dan cawapres pada pilpres 2019. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber 
data penelitian ini adalah tuturan calon presiden dan wakil presiden dalam debat 
capres-cawapres pada Pilpres 2019 yang diunduh melalui Youtube. Cara yang dilakukan 

dalam menganalisis data, yaitu mentranskripsikan data hasil rekaman dalam bahasa 

tulis, mengidentifikasi berdasarkan jenis tindak tutur komisif dan ekspresif serta 

strategi bertutur dalam debat capres-cawapres,  mengklasifikasikan berdasarkan jenis 

tindak tutur komisif dan ekspresif serta strategi bertutur dalam debat capres-cawapres, 

menganalisis data yang telah diklasifikasi, dan yang terakhir melakukan penyimpulan 

hasil penelitian. 
Berdasarkan hasil analisis data, tiga temuan disimpulkan. Pertama, jenis tindak 

tutur komisif yang digunakan oleh calon presiden dan calon wakil presiden dalam debat 
capres-cawapres pada pilpres, yaitu (1) berjanji, (2) menawarkan, (3) bernazar, (4) 
berniat, dan (5) bersumpah. Kedua, jenis tindak tutur ekspresif yang ada dalam debat 
capres cawapres pada pilpres 2019, yaitu (1) mengkritik, (2) mengucapkan selamat, (3) 
meminta maaf, (4) menyindir, (5) memuji, (6) mengucapkan terima kasih, dan (7) 
mengeluh. Ketiga, strategi bertutur yang digunakan dalam debat capres cawapres pada 
pilpres 2019, yaitu (1) bertutur dengan basa-basi kesantunan positif, (2) bertutur 
dengan basa-basi kesantunan negatif, (3) bertutur tanpa basa-basi, dan (4) bertutur 
samar-samar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan sarana paling efektif untuk berkomunikasi. Dalam 

berkomunikasi tentu tidak setiap orang mahir menggunakan bahasa. Kemampuan 

untuk mahir dalam menggunakan bahasa dimiliki oleh penutur bahasa agar dalam 

penyampaian sebuah maksud, informasi,  dan pesan bisa tersampaikan oleh 

pendengar. Pemakaian bahasa tidak terbatas jumlahnya, sehingga menimbulkan 

berbagai tuturan yang beragam sesuai maksud dari tuturan itu diujarkan. 

Tuturan yang mengandung kata dalam berkomunikasi juga memperlihatkan 

tindakkan yang mengekspresikan diri melalui tuturan itu. Ada banyak cara untuk 

melakukan sebuah komunikasi, salah satunya dalam bidang politik seperti debat 

calon presiden dan wakil presiden. Tindak tutur dalam debat Capres-Cawapres 

merupakan salah satu cara yang digunakan untuk masyarakat agar lebih mengenal 

lagi visi dan misi dari masing-masing calon. Berbagai visi dan misi calon presiden 

dituturkan, serta janji program yang akan dilakukan jika menjadi presiden dan 

menunjukan eksistensi sebuah partai dalam meraih kedudukan di parlemen agar 

masyarakat dapat memilih dengan baik setelah program-program yang diujarkan 

calon presiden dam calon wakil presiden. 
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Pendekatan pragmatik digunakan dalam penelitian ini untuk mengkaji jenis dan 

strategi tindak tutur komisif dan ekspresif dalam berkomunikasi dengan lawan tutur. 

Menurut Yule (2006:94) komisif merupakan jenis tindak tutur yang dipahami oleh 

penutur untuk mengikat dirinya terhadap tindakan-tindakan di masa yang akan 

datang. Sedangkan ekspresif merupakan jenis tindak tutur yang menyatakan sesuatu 

yang dirasakan oleh penutur. Jika dihubungkan dengan debat calon presiden dan 

wakil presiden, jenis-jenis tindak tutur tersebut berpeluang ditemukan. Karena dalam 

debat tersebut akan dikemukakan bagaimana program masing-masing paslon atau 

calon yang tidak lepas dari kalimat berjanji, bersumpah, berniat, menawarkan, 

mengkritik, meminta maaf, mengucapkan selamat merupakan tuturan yang termasuk 

kedalam jenis tindak tutur komisif dan ekspresif. Jenis ilokusi ini cenderung 

berfungsi menyenangkan dan kurang bersifat kompetitif, karena tidak mengacu pada 

kepentingan penutur tetapi pada kepentingan petutur. Sebagai contoh tuturan yang 

diutaran oleh Prabowo dalam debat capres. 

“Kalau saya memimpin negara ini, pemerintahan saya akan perbaiki 

kualitas hidup semua birokrat dan realistis”.      

Melalui tuturan tersebut, secara tidak langsung akan mengikat si penutur bahwa 

ketika ia memimpin negara, maka ia akan memperbaiki kualitas hidup semua 

birokrat. Tindak tutur seperti itulah disebut sebagai tindak tutur komisif dalam bentuk 

berjanji. Selanjutnya tuturan yang diutarakan oleh Jokowi dalam debat capres.  
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“Jangan mempertentangkan antara HAM dan penindakan 

hukum. Penindakan hukum yang sesuai dengan prosedur, itu 

bukan pelanggaran HAM. Sisanya penahanan terhadap 

tersangaka memang itu merampas kemerdekaan seseorang. Tapi 

penegakan hukum itu melindungi masyarakat. Jadi, kalau ada 

tersangka korupsi, misalnya ditahan, itu bukan pelanggaran 

HAM” 

Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ekspresif dalam bentuk mengkritik. 

Dalam kutipan tersebut Jokowi mengkritik tentang penindakan hukum dan 

pelanggaran HAM. 

Debat calon presiden (capres) dan calon wakil presiden (cawapres) yang dijadikan 

objek pembahasan dalam penelitian ini karena ketika itu sedang mengalami fenomena 

pesta demokrasi. Dalam fenomena ini banyak terdapat komentar-komentar warganet 

tentang pendapatnya terhadap calon yang akan dipilihnya, baik yang bersifat positif 

maupun yang bersifat negatif. Yang menjadi permasalahan adalah dalam perdebatan 

ini juga terdapat berbagai tuturan untuk meyakinkan orang banyak untuk memilihnya 

sebagai pemimpin negara. Tidak hanya itu, para calon presiden dan wakil presiden 

pun terkadang mengucapkan janjinya apabila ia terpilih. Mengucap janji tersebut 

merupakan salah satu bagian tindak tutur komisif yang berfungsi untuk 

mengharuskan penuturnya melakukan tindakan yang dituturkannya tadi. Tuturan atau 

pernyataan selain berwujud janji-janji, harapan-harapan, dapat pula berupa kritikan 

terhadap lawan politiknya. Karena itu, penting diteliti supaya dapat menjadi dokumen 

penggunaan bahasa pada masa-masa pilpres.  
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Penelitian tentang tindak tutur komisif dan tindak tutur ekspresif sudah pernah 

dilakukan oleh beberapa peneliti, yaitu Andasari, dkk (2015), Ramanda (2017), 

Winata (2019), dan Juwita (2014). (1) Andasari, dkk (2015)  membahas tentang 

tindak tutur komisif dalam debat Pilkada Kabupaten Sambas tahun 2015, (2) 

Ramanda (2017) membahas tindak tutur ilokusi pada pidato kenegaraan Presiden 

Jokowi tanggal 14 Agustus 2015, (3) Winata (2019) membahas tindak tutur 

mengkritik dalam acara Indonesia Lawak Klub (ILK) di Trans7,  dan (4) Juwita 

(2014) membahas tentang tindak tutur ekspresif dan komisif dalam debat calon 

Presiden Republik Indonesia 2014. Dari penelitian yang sudah di lakukan oleh 

beberapa peneliti diatas, berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu peneliti 

mengambil objek penelitian tentang tuturan yang digunakan oleh calon presiden dan 

calon wakil presiden dalam Pilpres 2019.  

Alasan memilih tindak tutur pada wacana debat capres dan cawapres ini, karena 

dalam wacana debat umumnya lebih memilih bentuk tindak tutur komisif dan 

ekspresif. Dalam wacana tersebut berisi janji-janji, dapat pula berupa sindiran atau 

kritikan terhadap lawan politiknya. Karena itu, penelitian ini difokuskan pada tindak 

tutur komisif dan ekspresif dengan judul “Tindak Tutur Komisif dan Ekspresif dalam 

Debat Capres dan Cawapres Pada Pilpres 2019”. 
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B. Fokus Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka fokus masalah 

pada penelian ini adalah bentuk tindak tutur komisif berupa berjanji, bernazar, 

bersumpah, berniat, dan menawarkan. Kemudian bentuk tindak tutur  ekspresif yang 

berupa ucapan selamat, mengucap terima kasih, meminta maaf, pujian, dan 

mengkritik yang terdapat dalam debat calon presiden dan calon wakil presiden 2019. 

Tidak hanya jenis-jenis tindak tutur komisif dan ekspresif, strategi bertutur juga 

dijadikan fokus masalah pada penelitian ini. Bagaimana strategi yang digunakan oleh 

calon presiden dan calon wakil presiden 2019 dalam perdebatan tersebut.  

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah, masalah penelitian ini 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut, yaitu “Bagaimanakah penggunaan 

tindak tutur komisif dan ekspresif dalam Debat Calon Presiden dan Calon Wakil 

Presiden 2019 serta strategi yang digunakan oleh calon presiden dan calon wakil 

presiden 2019 dalam perdebatan tersebut?” 

D. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat dirumuskan beberapa pertanyaan 

pebelitian berikut.  
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1. Apa jenis-jenis tindak tutur komisif yang digunakan oleh calon presiden dan 

wakil presiden dalam debat capres dan cawapres pada pilpres 2019? 

2. Apa jenis-jenis tindak tutur ekspresif yang digunakan oleh calon presiden dan 

wakil presiden dalam debat capres dan cawapres pada pilpres 2019? 

3. Bagaimanakah strategi bertutur yang digunakan oleh calon presiden dan wakil 

presiden dalam debat capres dan cawapres pada pilpres 2019 dalam tindak tutur 

tersebut? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut.  

1. Merumuskan jenis-jenis tindak tutur komisif yang digunakan oleh calon presiden 

dan wakil presiden dalam debat capres dan cawapres pada pilpres 2019. 

2. Merumuskan jenis-jenis tindak tutur ekspresif yang digunakan oleh calon 

presiden dan wakil presiden dalam debat capres dan cawapres pada pilpres 2019. 

3. Merumuskan strategi bertutur yang digunakan oleh calon presiden dan wakil 

presiden dalam debat capres dan cawapres pada pilpres 2019. 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, penelitian ini bermanfaat secara 

teoritis dan praktis. Manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat 
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memberikan wawasan tentang tindak tutur terkhusus tindak tutur komisif dan ekpresif 

kepada pembaca. Secara praktis, penelitian ini diharapkan sebagai berikut. Pertama, 

penelitian ini dapat memberikan pemahaman pembaca mengenai tindak tutur komisif 

dan ekspresif, serta dapat membantu pembaca dalam menentukan pilihannya terhadap 

pemimpin. Kedua, penelitian ini dapat berguna sebagai acuan bagi penelitian lainnya. 

 

 

 

 


